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ABSTRAK 

Urban farming merupakan perkebunan dari lahan yang terbatas. Tujuan jangka panjang 

urban farming merupakan salah satu pemberdayaan masyarakat yang bergerak pada bidang 

pertanian bertujuan untuk memperkuat ketahanan pangan suatu kawasan dan memiliki 

multiplier effect on economy. Di ruang lingkup Universitas Islam Raden Rahmat Malang, 

dilakukan guna dengan keterbatasan lahan  pertanian, perkotaan atau sering pula disebut 

“Urban Farming” merupakan suatu kegiatan yang memproduksi hasil pertanian di wilayah 

perkotaan. Jenis media tanam yang dapat digunakan pada taman vertikal, media tanam yang 

akan digunakan pada tanaman kailan yang termasuk dalam famili kubis-kubisan. Pupuk 

organik dari urine kelinci dalah salah satu cara petani untuk mendapatkan hasil panen yang 

mendapatkan hasil yang cukup tinggi Pada pembuatan pupuk organik.Berdasarkan analisa 

data hasil perlakuan antara masing-masing sangat berbeda nyata, hal ini dapat terlihat pada 

perlakuan P2 sangat berbeda nyata jika dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan lainya 

hal ini disebabkan faktor lingkungan. 

Kata Kunci: Interval Urin Kelenci Terhadap Tanaman Kailan. 

 

ABSTRACT 

Urban farming is a plantation of limited land. The long-term goal of urban farming is to 

empower communities engaged in agriculture, which aims to strengthen the food security of 

an area and have a multiplier effect on the economy. Within the scope of Raden Rahmat 

Islamic University Malang, carried out for limited agricultural land, urban or often called 

"Urban Farming" is an activity that produces agricultural products in urban areas. Types of 

planting media that can be used in vertical gardens, planting media that will be used on 

kailan plants belonging to the cabbage family. Organic fertilizer from rabbit urine is one way 

for farmers to get high yields in the manufacture of organic fertilizer. Based on the analysis 

of the data, the results of the treatment between each were very different, this can be seen in 

the P2 treatment which was very significantly different when compared to the control and 

other treatments, this was due to environmental factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Urban farming merupakan salah satu konsep pertanian atau perkebunan dari 

lahan yang terbatas. Solusi untuk memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri. 

Urban farming disebut juga sebagai pertanian kota dan tujuan jangka panjang 

urban farming merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat yang 

bergerak pada bidang pertanian urban farming, bertujuan untuk memperkuat 

ketahanan pangan suatu kawasan dan memiliki multiplier effect on economy 

(Bareja, 2010). Di ruang lingkup Universitas Islam Raden Rahmat Malang, urban 

farming dilakukan guna dengan keterbatasan lahan  pertanian, memanfaatkan 

ruang-ruang. Pertanian perkotaan atau sering pula disebut “Urban Farming” 

merupakan suatu kegiatan yang memanfaatkan baik lahan maupun ruang untuk 

memproduksi hasil pertanian di wilayah perkotaan (Mayasari, 2016). 

Vertical garden dan hidroponik merupakan beberapa bentuk teknologi 

pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai elemen arsitektural, baik untuk 

kebutuhan lansekap (di luar ruangan) maupun di dalam ruangan, makalah ini 

mengkaji pemanfaatan vertical garden dan hidroponik sebagai elemen arsitektural 

di dalam maupun di luar ruangan area hijau berupa taman vertical garden 

menunjukkan manfaat yang cukup signifikan dalam menurunkan kandungan 

karbon monoksida (Ivanastuti, 2015).   

Pertanian organik salah satu sistem budidaya pertanian yang mengandalkan 

bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia, beberapa tanaman di 

Indonesia yang berpotensi untuk dikembangkan dengan teknik tersebut adalah 

tanaman padi serta tanaman hortikultura yang meliputi tanaman sayur, buah, 

bunga, dan tanaman obat. Pengelolaan pertanian organik didasarkan pada prinsip 

kesehatan dan ekologi, petranian organik harus memperhatikan kelestarian dan 

peningkatan kesehatan tanah, tanaman, hewan, bumi, dan manusia sebagai suatu 

kesatuan karena semua komponen tersebut saling berhubungan dan tidak 

terpisahkan (Kardiman, 2014). 
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Tanaman kailan merupakan sayuran daun yang membutuhkan unsur hara 

makro terutama unsur nitrogen dalam pertumbuhan dan perkembangannya, 

nitrogen merupakan unsur hara yang berguna sebagai penyusun protein dan 

berperan besar dalam sebagian proses pembentukan daun (Efendi, 2011). Media 

tanam (media tumbuh). merupakan salah satu unsur penting yang menunjang 

pertumbuhan tanaman (Ermina, 2010). Media tanam yang umum digunakan adalah 

tanah, karena di dalam tanah tersedia faktor faktor utama untuk pertumbuhan 

tanaman seperti unsur hara, air, dan udara (Ningrum, 2010).  

Urine kelinci yang sudah diolah menjadi pupuk organik tidak hanya 

bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman dan mengembalikan kesuburan lahan, 

tetapi juga untuk mengurangi biaya yang harus dikeluarkan dalam kegiatan 

usahatani Vertical garden menjadi inovasi baru dalam infrastruktur yang 

berhubungan dengan penghijauan, dengan memodifikasi penanaman pada 

permukaan tegak (Rina, 2015). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah penelitian ini adalah bagai mana pengaruh lama interval 

pemberian urin kelinci terhadap tanaman kaailan.? 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interval 

pemberian pupuk urine kelinci terhadap pertumbuhan tanaman kailan. 

1.4 Hipotesis 

Interval pemberian urine kelinci dengan interval 1 minggu sekali mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kailan. 

1.5 Manfaat Penelitian   

1.4.1 Manfaat Teoritis  

a. Sebagai sumbangsih khasanah ilmu pengetahuan tentang pengaruh 

pemberian pupuk urin kelinci, terhadap pertumbuhan tanaman kalian, serta 

berkontribusi penuh bagi pengembangan teori-teori ilmu pertanian 

kususnya agroteknologi; 

b. Sebagai bahan refrensi bagi peneliti berikutnya dalam topik yang relevan; 
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c. Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan sebagai 

hasil dari pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin 

ilmu yang diperoleh selain studi diperguruan tinggi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Hasil peneilitan dapat digunakan sebagai input bagi program studi 

agroteknologi pada umumnya dan khususnya para mahasiswa dalam 

meneliti pengaruh pemberian pupuk urin kelinci, terhadap pertumbuhan 

tanaman kailan; 

b. Sebagai bahan atau refrensi dan sumbangan pemikiran guna meneliti 

pengaruh pemberian urine kelinci, terhadap pertumbuhan tanaman kailan. 


